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MOTTO 

 

“Guru yang menebar kasih sayang dengan kelembutan sikap akan 

menumbuhkan empati dalam hati peserta didik.” 

 

Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21 

 

وَة ْ الّلَِْ رَسُولِْ فِْ لكَُْ  كََنَْ لقَدَْ  نةَْ  أُس   حَس َ

 

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan  

yang baik bagimu.” 
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Abstrak :  
Empati merupakan kemampuan sosial-emosional yang penting 

dikembangkan pada anak usia dini untuk memahami perasaan orang lain, 
berinteraksi positif, dan menunjukkan perilaku prososial. Penelitian ini 
menganalisis peran mikroekspresi guru dalam pembentukan empati anak 

usia dini melalui pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 
diperoleh dari enam guru yang terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam 

semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman. Penelitian ini dilakukan pada 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini Islam di Indonesia, 
sehingga temuan memiliki relevansi dengan konteks pendidikan Islam. 
Hasil penelitian menunjukkan lima bentuk mikroekspresi guru yang 

dominan, yaitu senyuman, tatapan hangat, ekspresi tegas, respons 
emosional anak, dan ekspresi antusias atau empatik. Mikroekspresi 
tersebut berfungsi sebagai stimulus nonverbal yang membantu anak 

mengenali emosi, memahami situasi sosial, dan menyesuaikan perilaku 
melalui mekanisme pengamatan, peniruan, dan pengalaman interaksi 

berulang. Temuan ini menegaskan bahwa mikroekspresi guru berperan 
penting dalam menciptakan pengalaman emosional positif dan 
internalisasi nilai empati pada anak usia dini. 

 
Kata Kunci :  Mikroekspresi guru, empati, anak usia dini, komunikasi 

nonverbal, pembelajaran sosial-emosional. 

mailto:novarahma986@gmail.com
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Pendahuluan   

Pendidikan anak usia dini merupakan fase krusial dalam 

perkembangan individu, khususnya dalam pembentukan aspek sosial 

dan emosional. Perkembangan empati pada anak usia dini masih 

menjadi tantangan dalam proses pendidikan karena sebagian anak 

mengalami kesulitan mengenali emosi orang lain, mengendalikan 

respons emosional, serta menunjukkan perilaku peduli terhadap 

lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut terlihat dalam berbagai perilaku 

seperti kesulitan berbagi, kurang mampu memahami perasaan teman, 

dan kecenderungan merespons konflik secara emosional. Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, guru memiliki posisi strategis karena 

interaksi yang terjadi setiap hari tidak hanya melalui penyampaian 

materi, tetapi juga melalui ekspresi emosional yang ditampilkan selama 

proses pembelajaran. Namun, kajian mengenai bagaimana ekspresi 

spontan guru memengaruhi proses internalisasi nilai empati anak masih 

relatif terbatas (Purnamasari et al., 2026; Selian & Amalia, 2024). Pada 

tahap ini, empati menjadi salah satu kompetensi fundamental yang 

perlu dikembangkan sejak dini karena berperan dalam membentuk 

kemampuan anak untuk memahami dan merespons perasaan orang lain 

secara tepat (Ambariani & Suryana, 2022; Salam et al., 2023). Empati 

yang berkembang dengan baik akan mendorong munculnya perilaku 

prososial, seperti berbagi, menghargai, dan bekerja sama dalam 

interaksi sosial (Lapanda & Sofia, 2022; Sumarni, 2020). Oleh karena 

itu, pembentukan empati pada anak usia dini menjadi bagian penting 

dalam proses pendidikan yang berorientasi pada penguatan karakter. 

Kajian mengenai peran mikroekspresi guru dalam internalisasi 

nilai empati pada anak usia dini berangkat dari pemahaman bahwa 

ekspresi wajah kecil, cepat, dan spontan yang ditunjukkan guru memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pembentukan sikap sosial-emosional 

anak. Mikroekspresi seperti senyum tulus, tatapan penuh perhatian, 

atau ekspresi simpati menjadi stimulus nonverbal yang mampu 

menumbuhkan kepekaan emosional anak terhadap perasaan orang 

lain. Dalam perspektif pendidikan Islam, guru tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan akhlak yang 

menanamkan nilai rahmah (kasih sayang) dan empati melalui interaksi 



3   

           

    

3 

International Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022 

1-13 E-ISSN: 2964-1861 

ZInternational Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022 1-13 

journal homepage: https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight 

sehari-hari. Penelitian ini menekankan bahwa mikroekspresi guru 

merupakan media penting dalam proses internalisasi nilai empati, 

yang pada gilirannya mendukung pembentukan karakter Islami anak 

usia dini serta memperkuat dimensi afektif dalam pendidikan. 

Dalam konteks pembelajaran di Pendidikan anak usia dini, 

pembentukan empati tidak hanya berlangsung melalui komunikasi 

verbal, tetapi juga melalui komunikasi nonverbal yang ditampilkan 

oleh guru. Ekspresi merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang 

menggambarkan keadaan emosional seseorang melalui perubahan 

wajah, gerakan tubuh, maupun perilaku tertentu. Ekspresi wajah 

menjadi salah satu media utama manusia dalam menyampaikan emosi 

karena dapat dipahami oleh individu lain tanpa menggunakan bahasa 

verbal. Dalam proses interaksi sosial, ekspresi yang muncul dapat 

memberikan informasi mengenai kondisi emosional seseorang 

sehingga memengaruhi respons individu lain terhadap situasi tertentu 

(Diana, 2023). Salah satu bentuk komunikasi nonverbal yang relevan 

Mikroekspresi merupakan ekspresi wajah yang muncul secara 

spontan, berlangsung sangat singkat, dan biasanya menggambarkan 

kondisi emosional seseorang sebelum individu melakukan 

pengendalian terhadap ekspresi tersebut. Mikroekspresi berbeda 

dengan ekspresi wajah biasa karena memiliki karakteristik durasi yang 

pendek, terjadi secara otomatis, dan sering kali tidak disadari oleh 

individu yang menampilkan maupun mengamati ekspresi tersebut. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, mikroekspresi guru menjadi 

bentuk komunikasi nonverbal yang dapat memberikan informasi 

emosional kepada anak melalui proses pengamatan sosial (Matsumoto 

& Wilson, 2023). dalam interaksi pembelajaran adalah mikroekspresi, 

yaitu ekspresi wajah spontan yang muncul dalam waktu singkat dan 

mencerminkan kondisi emosional individu. Mikroekspresi guru, seperti 

senyuman, tatapan hangat, dan ekspresi tegas, dapat dipandang 

sebagai sinyal emosional yang secara implisit ditangkap oleh anak 

dalam interaksi sehari-hari (Matondang, 2016; Pitaloka & Purwanta, 

2021; Zabieno et al., 2025) Dalam konteks ini, mikroekspresi diduga 

berperan dalam membentuk suasana emosional yang memungkinkan 

anak mengembangkan sensitivitas terhadap perasaan orang lain 
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(Zabieno et al., 2025). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa interaksi emosional 

antara guru dan anak memiliki keterkaitan dengan perkembangan 

empati. Namun, sebagian besar kajian masih berfokus pada 

pendekatan pembelajaran verbal dan metode instruksional, seperti 

storytelling, yang menekankan pada aspek kognitif dan naratif (Gare 

et al., 2021). Sementara itu, dimensi komunikasi nonverbal, khususnya 

mikroekspresi guru sebagai bentuk ekspresi emosional yang spontan 

dan autentik, masih relatif terbatas dikaji secara mendalam (Lubis, R. Y., 

2025; Nabila et al., 2025). Selain itu, kompetensi guru dalam 

menampilkan mikroekspresi yang mendukung pembelajaran sosial-

emosional belum menjadi perhatian utama dalam praktik pendidikan 

maupun pelatihan profesional (Taib & Mahmud, 2021). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam memahami peran 

komunikasi nonverbal dalam pembentukan empati anak usia dini, 

yang juga terkonfirmasi melalui pemetaan bibliometrik menggunakan 

VOSviewer berikut. 

 
Gambar 1. Analisi VOSviwer dengan keyword empati  

dan anak usia dini 

 

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan 

VOSviewer berdasarkan keyword empati dan anak usia dini, terlihat 

adanya keterkaitan antara konsep empati, anak usia dini, dan perilaku 

prososial dalam jaringan penelitian yang ada. Namun demikian, konsep 

mikroekspresi guru belum tampak sebagai fokus utama dalam peta 
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tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa kajian mengenai 

mikroekspresi sebagai bagian dari komunikasi nonverbal dalam 

konteks pendidikan anak usia dini masih memiliki ruang yang signifikan 

untuk dieksplorasi lebih lanjut. 

Meskipun berbagai kajian telah menyoroti pentingnya empati 

dalam perkembangan anak usia dini serta peran interaksi guru dalam 

mendukung aspek sosial-emosional, pemahaman mengenai bagaimana 

mikroekspresi guru beroperasi dalam proses pembelajaran masih 

memerlukan pendalaman. Secara khusus, penelitian yang secara eksplisit 

mengkaji mikroekspresi sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang 

berpotensi memengaruhi pembentukan empati anak masih terbatas. 

Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan pemahaman mengenai 

mekanisme peran mikroekspresi guru dalam pembentukan empati anak 

usia dini. Dengan demikian, diperlukan kajian yang lebih terfokus untuk 

mengidentifikasi dan memahami peran mikroekspresi guru dalam 

interaksi pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengeksplorasi peran mikroekspresi guru dalam 

pembentukan empati anak usia dini dalam konteks pembelajaran, 

dengan tujuan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan pembelajaran sosial-emosional di Pendidikan anak usia 

dini. 

 

Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai pengembangan karakter dan kompetensi 

sosial-emosional anak usia dini menunjukkan bahwa peran guru, 

strategi pembelajaran, serta lingkungan pendidikan memiliki kontribusi 

penting dalam pembentukan perilaku sosial anak. Akbar (2024) 

menjelaskan bahwa guru Pendidikan Anak Usia Dini menerapkan 

strategi coping yang dapat membantu membangun karakter tangguh 

pada anak usia dini. Namun, implementasi pendidikan anak usia dini 

berbasis holistik integratif masih menghadapi berbagai hambatan, 

seperti keterbatasan sumber daya manusia, sarana-prasarana, dan 

pemahaman guru (Ambariani & Suryana, 2022). 

Dalam konteks pembelajaran, beberapa penelitian menyoroti 

efektivitas metode pembelajaran dalam mengembangkan empati dan 
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kemampuan sosial anak. Astuti et al., (2020) menemukan bahwa model 

pembelajaran Picture and Picture berbasis keanekaragaman hayati dapat 

membantu pembentukan empati anak usia dini. Penelitian Salam et al., 

(2023) juga menunjukkan bahwa metode bermain peran mampu 

meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak, seperti kerjasama, 

empati, dan ekspresi diri. Sejalan dengan itu, Gare et al., (2021) 

menjelaskan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan 

empati anak usia 5–6 tahun. 

Kajian lain memperlihatkan bahwa empati memiliki hubungan 

dengan perkembangan perilaku prososial anak usia dini. Lapanda dan 

Sofia (2022) menemukan adanya hubungan positif antara empati dan 

perilaku prososial anak, yang menunjukkan bahwa anak dengan tingkat 

empati yang lebih baik cenderung lebih sering menampilkan perilaku 

prososial. Temuan tersebut diperkuat oleh kajian literatur yang 

dilakukan Purnamasari et al., (2026), yang menunjukkan 

meningkatnya perhatian penelitian terhadap pengembangan empati anak 

usia dini sebagai bagian penting dari perkembangan sosial-emosional. 

Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya strategi pendidikan 

dan interaksi sosial dalam membangun kompetensi sosial-emosional 

anak. 

Selain strategi pembelajaran, komunikasi guru turut menjadi 

faktor yang berpengaruh dalam keterlibatan dan perkembangan sosial 

anak usia dini. Lubis (2025) menemukan bahwa komunikasi verbal 

dan nonverbal yang efektif dapat meningkatkan pemahaman materi 

dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Zabieno et al., 

(2025) juga menjelaskan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal 

guru berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi dan keterlibatan 

anak di kelas. Hal serupa ditemukan oleh Indriyawati, Jelantik, dan 

Widaswara (2025), yang menyatakan bahwa penggunaan komunikasi 

nonverbal oleh guru membantu menciptakan suasana belajar yang 

positif dan meningkatkan pemahaman anak. Bahkan pada konteks 

pendidikan tingkat lanjut, Kusuma dan Ince (2025) menemukan 

bahwa perilaku nonverbal guru, seperti gestur, ekspresi wajah, dan 

kontak mata, dapat meningkatkan kedekatan emosional dan partisipasi 

aktif peserta didik. 
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Penelitian terkait kompetensi emosional guru juga 

menunjukkan pengaruh terhadap kualitas interaksi pembelajaran. 

Mafaza dan Sarry (2023) menjelaskan bahwa guru dengan kompetensi 

emosional yang baik cenderung lebih efektif dalam mensosialisasikan 

emosi kepada anak usia dini sehingga membantu perkembangan 

regulasi emosi dan keterampilan sosial anak. Selanjutnya, Buchori et 

al., (2023) mengungkapkan bahwa empati, harga diri positif, dan 

ketenangan intrapersonal guru mendukung terciptanya komunikasi 

interpersonal yang efektif dalam proses bimbingan dan konseling. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Yasnita (2025) yang 

menunjukkan bahwa komunikasi empatik dalam manajemen kelas 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. 

Dalam aspek manajerial dan lingkungan pendidikan, Mutia dan 

Abdul (2022) menemukan bahwa kepala sekolah menerapkan gaya 

kepemimpinan situasional dengan menyesuaikan kebutuhan guru dan 

siswa untuk mendukung kelancaran pembelajaran tatap muka. Selain 

itu, Nuraeni et al., (2019) menunjukkan bahwa program Sekolah 

Ramah Anak dapat membantu meningkatkan karakter anak usia dini, 

seperti kemandirian, kerjasama, disiplin, dan tanggung jawab. 

Di sisi lain, kompetensi guru dalam penggunaan media 

pembelajaran juga menjadi perhatian dalam pendidikan anak usia dini. 

Taib dan Mahmud (2021) menjelaskan bahwa kemampuan guru 

Pendidikan Anak Usia Dini dalam membuat media video pembelajaran 

masih bervariasi, namun keterampilan tersebut berpengaruh terhadap 

efektivitas pembelajaran dan keterlibatan anak. Dengan demikian, 

berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan 

empati, komunikasi guru, kompetensi emosional, strategi 

pembelajaran, serta dukungan lingkungan pendidikan memiliki 

keterkaitan dalam mendukung perkembangan sosial-emosional dan 

karakter anak usia dini. Internalisasi nilai empati merupakan proses 

masuknya nilai kepedulian terhadap orang lain ke dalam pemahaman 

dan perilaku anak melalui pengalaman sosial yang dilakukan secara 

berulang. Proses internalisasi tidak hanya berhenti pada kemampuan 

anak mengenali emosi, tetapi juga terlihat melalui perubahan sikap 
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dan tindakan dalam hubungan sosial (Lapanda & Sofia, 2022; 

Sumarni, 2020; Yuniwati, 2025). 

 

Aspek Indikator perilaku anak 

Mengenali emosi orang 

lain 

Anak mampu memahami teman sedang 

sedih atau membutuhkan bantuan 

Respons emosional 
Anak menunjukkan kepedulian terhadap 

kondisi teman 

Perilaku prososial 
Anak mau berbagi, membantu, dan 

bekerja sama 

Perspektif sosial 
Anak memahami bahwa perilakunya 

dapat memengaruhi orang lain 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus, pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami 

secara mendalam peran mikroekspresi guru dalam pembentukan empati 

anak usia dini dalam konteks pembelajaran nyata di kelas. Desain 

studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi interaksi sosial-

emosional secara detail, khususnya komunikasi nonverbal antara guru 

dan anak (Kutfiana et al., 2025; Selian & Amalia, 2024). 

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari enam (6) orang 

informan melalui wawancara mendalam yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan 

strategi pemilihan informan secara sengaja berdasarkan karakteristik 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian agar diperoleh data yang 

kaya dan mendalam. Menurut (Magnone & Yezierski, 2024; Tajik et al., 

2024). Purposive sampling digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

memilih informan yang dianggap paling memahami fenomena yang 

diteliti, sehingga mampu memberikan informasi yang relevan, 

mendalam, dan kontekstual. Informan penelitian dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan pada 

kriteria: aktif dalam kegiatan pembelajaran pendidikan anak usia dini, 

memiliki pengalaman dalam interaksi langsung dengan anak, bersedia 

memberikan informasi secara mendalam, dan menyampaikan data 
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secara jujur sesuai kondisi lapangan. 

Setelah wawancara selesai dilakukan kepada seluruh 

informan, maka data ditranskrip secara verbatim untuk kemudian 

dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Analisis 

ini dilakukan dengan mengidentifikasi pola, kategori, dan tema yang 

muncul dari data wawancara sesuai tujuan penelitian (Braun et al., 2020; 

Kiger & Varpio, 2020). Agar lebih mudah dipahami tahapan 

metodologi, berikut pernulis akan tampilkan dalam bentuk alur 

gambar metodologi. 

 

 
Gambar 2. Tahapan metologi penelitian kualitatif dengan jenis 

studi kasus 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada enam 

orang informan, analisis data menunjukkan adanya dua kelompok tema 

utama terkait mikroekspresi guru dalam pembentukan empati anak usia 

dini, yaitu i) bentuk mikroekspresi guru dalam interaksi pembelajaran, 

dan ii) dampaknya terhadap respons emosional dan perilaku sosial 

anak. Temuan ini terdiri atas lima tema utama, sebagaimana disajikan 

dalam gambar 3 berikut. 
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Fig 3. Teachers’ Micro expressions in Fostering Empathy 

 in Early Children 

 

Selanjutnya penulis akan mendeskripsikan kutipan hasil 

wawancara dengan informan berdasarkan enam tema di atas. Deskripsi 

wawancara yang ditampilkan merupakan kutipan pernyataan singkat 

dari informan ketika wawancara dilakukan. Kutipan-kutipan 

wawancara tersebut walaupun disampaikan informan dalam redaksi 

bahasa yang sedikit berbeda-beda, namun sebenarnya mempunyai 

tujuan dan maksud yang kurang lebih sama. 

Senyuman guru berperan penting dalam membangun rasa aman, 

keterhubungan emosional, dan kenyamanan psikologis anak dalam 

proses pembelajaran. Senyuman tidak hanya berfungsi sebagai 

ekspresi emosi positif, tetapi juga sebagai stimulus sosial yang 

memperkuat keterbukaan anak dalam berinteraksi (Indriyawati et al., 

2025). Dalam konteks pembentukan empati, senyuman menjadi model 

awal bagi anak dalam mengenali ekspresi emosional positif yang 

kemudian diinternalisasi dalam kehidupan sosial mereka (Kusuma & 

Ince, 2025; Nur et al., 2025). Hal ini sejalan dengan (Diana, 2023) 

yang menegaskan bahwa ekspresi wajah merupakan sarana utama 
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dalam penyampaian emosi dasar manusia, serta (Pitaloka et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa interaksi emosional guru berperan dalam 

menciptakan rasa aman psikologis anak. Dengan demikian, senyuman 

guru menjadi fondasi penting dalam pembentukan empati melalui 

pengalaman emosional yang positif dan konsisten. 

Bentuk mikroekspresi guru dalam interaksi pembelajaran 

pertama, senyuman guru. Menurut informan, senyuman merupakan 

bentuk mikroekspresi yang paling sering muncul dalam interaksi 

pembelajaran. Guru menggunakan senyuman ketika menyambut 

kedatangan anak, memberikan apresiasi atas keterlibatan anak dalam 

kegiatan, serta ketika mendampingi anak yang sedang belajar. 

Informan menjelaskan bahwa senyuman membuat anak merasa 

diterima, nyaman, dan lebih percaya diri untuk berinteraksi. 

Sebagaimana disampaikan oleh informan. 

“Anak biasanya lebih mudah mendekat ketika guru menyambut 

dengan senyum. Ketika guru tersenyum, anak terlihat lebih 

berani untuk bertanya atau mencoba kegiatan baru”(informan 

1) 

 

Kedua, tatapan hangat guru. Menurut informan, tatapan hangat 

merupakan bentuk perhatian nonverbal yang penting dalam proses 

pembelajaran. Guru menggunakan kontak mata ketika mendengarkan 

cerita anak, saat memberi dukungan, maupun ketika anak 

membutuhkan bantuan. Informan menyampaikan bahwa tatapan 

hangat membuat anak merasa diperhatikan dan dihargai . 

Sebagaimana disampaikan oleh informan. 

“Ketika anak bercerita, saya biasanya menatap wajahnya agar 

anak merasa saya mendengarkan (informan 2); Anak menjadi 

lebih tenang ketika guru memberikan tatapan yang lembut” 

(informan 3) 

 

Tatapan hangat atau kontak mata berfungsi sebagai bentuk 

perhatian interpersonal yang memperkuat hubungan emosional antara 

guru dan anak. Kontak mata yang lembut menciptakan rasa dihargai 

dan didengarkan, sehingga anak merasa memiliki keterikatan 
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emosional dengan guru. Dalam konteks perkembangan empati, 

tatapan hangat membantu anak mengenali bentuk perhatian yang tulus 

dalam interaksi sosial . Hal ini sejalan dengan teori komunikasi 

nonverbal Argyle yang menekankan bahwa kontak mata merupakan 

sinyal utama dalam membangun kepercayaan, serta didukung oleh 

(Buchori et al., 2023; Jennah & Rahmaniati, 2023) yang menunjukkan 

bahwa kontak mata positif meningkatkan keterlibatan emosional dan 

respons sosial anak (Lestari et al., 2024). Oleh karena itu, tatapan 

hangat guru menjadi media penting dalam membangun kelekatan 

emosional yang mendukung perkembangan empati anak usia dini. 

Ketiga, ekspresi tegas guru. Menurut informan, ekspresi tegas 

digunakan ketika guru memberikan arahan, menegur perilaku yang 

kurang sesuai, atau membantu menyelesaikan konflik antaranak. 

Ekspresi tegas tidak dimaksudkan untuk menakut-nakuti, melainkan 

sebagai bentuk penegasan aturan dan pembiasaan perilaku yang tepat. 

Sebagaimana disampaikan oleh informan. 

“Kalau ada anak berebut mainan, saya biasanya menunjukkan 

wajah tegas supaya mereka berhenti terlebih dahulu (informan 

4); “Anak biasanya memahami bahwa ada perilaku yang tidak 

boleh dilakukan ketika guru menunjukkan ekspresi serius” 

(informan 5) 

 

Ekspresi tegas guru berperan dalam membangun disiplin dan 

pemahaman batasan sosial pada anak usia dini. Ekspresi ini digunakan 

untuk menegaskan aturan dan mengarahkan perilaku anak agar sesuai 

dengan norma yang berlaku dalam lingkungan pembelajaran. 

Meskipun bersifat tegas, ekspresi ini tetap berada dalam kerangka 

komunikasi pedagogis yang bertujuan membentuk kontrol diri anak. 

Dalam konteks empati, ekspresi tegas membantu anak memahami 

bahwa setiap tindakan memiliki dampak terhadap orang lain. Hal ini 

sejalan dengan (Diana, 2023) ) mengenai variasi fungsi ekspresi 

wajah, serta (Nuraeni et al., 2019) yang menegaskan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam pembentukan karakter melalui 

keseimbangan antara pendekatan emosional dan disiplin. Dengan 
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demikian, ekspresi tegas menjadi bagian dari strategi pedagogis dalam 

pembentukan pemahaman sosial anak. 

Selain bentuk mikroekspresi guru, peneliti juga menemukan 

adanya dua hal yang dampak langsung terhadap respons emosional 

dan perilaku sosial anak, yaitu 

Pertama, dampak langsung terhadap respons emosional anak. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa anak memberikan respons 

emosional terhadap mikroekspresi yang ditampilkan guru. Anak 

cenderung menyesuaikan perilakunya berdasarkan ekspresi yang 

mereka amati. Ekspresi positif guru meningkatkan antusiasme anak, 

sedangkan ekspresi tegas membuat anak lebih fokus dan berhati-hati. 

Sebagaimana disampaikan oleh informan. 

“Kalau guru terlihat senang, anak ikut terlihat 

bersemangat (informan 6); “Ketika guru terlihat serius, anak 

biasanya lebih fokus mendengarkan” (informan 4) 

 

Respons emosional anak menunjukkan bahwa mikroekspresi 

guru berfungsi sebagai stimulus afektif yang memengaruhi kondisi 

psikologis anak dalam pembelajaran (Mafaza, M. & Sarry, 2023). 

Anak usia dini sangat responsif terhadap ekspresi wajah guru, 

sehingga emosi guru secara langsung memengaruhi perilaku dan 

keterlibatan anak (Jannah & Sitorus, 2025). Ekspresi positif 

meningkatkan antusiasme dan partisipasi, sedangkan ekspresi tegas 

meningkatkan fokus dan kontrol diri anak. Temuan ini sejalan dengan 

teori pembelajaran sosial Bandura yang menyatakan bahwa perilaku 

anak terbentuk melalui observasi terhadap lingkungan sosial, serta 

didukung oleh(Lapanda & Sofia, 2022) yang menegaskan bahwa 

empati anak berkaitan dengan kemampuan mengenali emosi orang 

lain. Dengan demikian, respons emosional anak menjadi bukti bahwa 

mikroekspresi guru berperan dalam regulasi emosi eksternal anak. 

Kedua, adanya pengaruh terhadap perilaku peniruan anak 

(modeling). Anak belajar empati melalui proses pengamatan dan 

peniruan terhadap mikroekspresi guru. Dalam hal ini, guru berperan 

sebagai model utama dalam pembelajaran sosial-emosional, sehingga 
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anak meniru cara guru menunjukkan perhatian, kepedulian, dan 

empati kepada orang lain. Sebagaimana disampaikan oleh informan. 

“Ketika ada teman yang sedih, anak lain mulai menenangkan 

seperti yang biasa dilakukan guru (informan 3); “Anak sering 

mencontoh cara guru menunjukkan perhatian kepada temannya” 

(informan 5) 

 

Proses modeling menunjukkan bahwa anak belajar empati 

melalui pengamatan dan peniruan terhadap mikroekspresi guru dalam 

interaksi sehari-hari (Sumiati et al., 2023). Guru berperan sebagai 

model utama dalam pembelajaran sosial-emosional, sehingga anak 

menginternalisasi nilai empati melalui pengalaman observasional 

(Faizin, 2025). Ketika guru menunjukkan kepedulian dan perhatian, 

anak cenderung meniru perilaku tersebut dalam interaksi dengan 

teman sebaya (Yuniwati, 2025). Hal ini sejalan dengan teori Bandura 

tentang social learning theory yang menekankan pentingnya observasi 

dalam pembentukan perilaku, serta diperkuat oleh (Sumarni, 2020) 

yang menyatakan bahwa empati berkembang melalui interaksi sosial 

dengan figur signifikan. Dengan demikian, modeling menjadi 

mekanisme utama dalam internalisasi empati melalui mikroekspresi 

guru. Nilai empati dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai 

kemampuan anak memahami emosi orang lain, tetapi juga sebagai 

kemampuan menerjemahkan pemahaman tersebut dalam bentuk 

tindakan sosial. Anak yang melihat guru menunjukkan kepedulian 

secara konsisten akan memperoleh pengalaman sosial yang menjadi 

dasar pembentukan perilaku empatik. 

Secara keseluruhan, mikroekspresi guru memiliki peran penting 

dalam pembentukan empati anak usia dini melalui dua mekanisme 

utama, yaitu penciptaan pengalaman emosional positif dan proses 

pembelajaran sosial melalui observasi. Senyuman, tatapan hangat, dan 

ekspresi tegas berfungsi sebagai stimulus komunikasi nonverbal yang 

memengaruhi respons emosional anak, sedangkan respons emosional 

dan modeling menjadi mekanisme internalisasi nilai empati dalam diri 

anak. 
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Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkap bahwa mikroekspresi guru 

memiliki peran penting dalam pembentukan empati anak usia dini. 

Bentuk mikroekspresi yang dominan dalam interaksi pembelajaran 

meliputi senyuman, tatapan hangat, dan ekspresi tegas, yang berfungsi 

sebagai stimulus komunikasi nonverbal yang memengaruhi respons 

emosional anak. Selain itu, respons emosional anak dan proses 

peniruan (modeling) menjadi mekanisme utama internalisasi nilai 

empati. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman emosional positif 

dan observasi terhadap perilaku guru menjadi sarana penting dalam 

pengembangan empati anak. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengkaji pengembangan komunikasi 

nonverbal guru dan strategi pembelajaran sosial-emosional di 

pendidikan anak usia dini. 
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